BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan terkait dengan transformasi teks sejarah
pertempuran Kotabaru ke dalam teks Beksan Bedhaya Ngadilaga Kotabaru, maka
analisis ini akan disimpulkan dengan mengacu pada hasil penelitian yang sudah
dilakukan oleh peneliti. Rumusan masalah penelitian terkait dengan apa saja
aspek-aspek yang bertransformasi dari teks sejarah pertempuran Kotabaru ke
dalam teks Beksan Bedhaya Ngadilaga Kotabaru telah terjawab pada bagian
pembahasan penelitian berikut dengan prosesnya. Dalam hal ini penata tari W.
Ragamulya telah berhasil mewujudkan adanya unsur teks sejarah pertempuran 7
Oktober 1945 di Kotabaru ke dalam teks Beksan Bedhaya Ngadilaga Kotabaru.

Transformasi merupakan suatu proses mengalih rupakan suatu hal ke hal
yang lain dan tidak meninggalkan apa yang menjadi hipogramnya. Transformasi
mengakibatkan suatu perubahan wujud yang berbeda dengan wujud aslinya.
Meskipun terjadi perubahan, namun tidak sepenuhnya berubah sehingga masih
bisa diidentifikasi unsur-unsur pokok yang menjadi bahan yang
ditransformasikan. Alih rupa dari unsur-unsur teks sejarah pertempuran Kotabaru
ke dalam Beksan Bedhaya Ngadilaga Kotabaru telah dianalisis peneliti dengan
menggunakan analogi dari teori interteks beberapa tokoh sastra. Teori interteks
tersebut juga digunakan dalam penelitian model transformasi unsur pewayangan
oleh Burhan dan dengan mengacu pada cara kerja yang dilakukan oleh Burhan

maka peneliti dapat melakukan kerja analisis pada penelitian ini.
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Teori interteks telah membuktikan adanya teks yang tidak dapat berdiri
sendiri dan masih berkaitan dengan teks lain yang turut membingkainya. Begitu
pula yang terjadi pada teks Beksan Bedhaya Ngadilaga Kotabaru yang tidak dapat
berdiri sendiri karena pada dasarnya kemunculan bedhaya ini karena adanya teks-
teks lain yang terkait, yakni sejarah pertempuran Kotabaru dan teks bedhaya-
bedhaya yang sudah ada sebelumnya di Keraton Yogyakarta.

Unsur-unsur intrinsik dalam karya sastra digunakan dalam penelitian ini
untuk membantu dalam pengidentifikasian teks sejarah dan teks bedhaya. Teks
akan dibaca berdasarkan data yang diperoleh dan dengan menganalisnya maka
akan dihasilkan beberapa unsur yang bertransformasi, yang pada akhirnya
menghasilkan sebuah jawaban penelitian.

Beksan Bedhaya Ngadilaga Kotabaru merupakan wujud dari transformasi
teks sejarah pertempuran Kotabaru, diperkuat dengan adanya unsur-unsur
intrinsik yang ditransformasikan yakni pada:

1. Unsur masalah pokok dan tema yang bertransformasi pada keseluruhan
bentuk penyajian Beksan Bedhaya Ngadilaga Kotabaru, yang
dituangkan melalui kandha, Bawa Sekar Ageng Madukusuma Pelog
Barang, dan Gendhing Ngadilaga.

2. Unsur setting/latar yang bertransformasi pada penamaan Bedhaya
Ngadilaga Kotabaru, penamaan Gendhing Kotabaru, kandha, lirik
Gendhing Ngadilaga bagian pangkat ndhawah, dan lirik Gendhing

Sidamukti.
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3. Unsur alur yang bertransformasi pada lirik-lirik dalam gendhing yang
disesuaikan dengan pola gerak dan pola rakit sesuai dengan elemen-
elemen identifikasi alur.

4. Unsur penokohan yang bertransformasi pada peran penari Beksan
Bedhaya Ngadilaga Kotabaru, terutama peran Endhel Pajeg dan Batak
dengan pola lantai (rakit) dan pola gerak.

5. Unsur nilai-nilai yang bertransformasi pada keseluruhan bentuk
penyajian Beksan Bedhaya Ngadilaga Kotabaru yakni perpaduan dari
pola gerak, pola lantai, pola iringan, dan properti yang digunakan
penari yang membangun suatu suasana dengan penggambaran sikap
patriotisme dan nasionalisme dalam usaha bela negara.

Berdasarkan unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam Beksan Bedhaya
Ngadilaga inilah yang menjadi jawaban dari rumusan masalah penelitian yakni
adanya unsur-unsur  dari  teks sejarah pertempuran Kotabaru yang
ditransformasikan ke dalam teks seni pertunjukan, yakni Beksan Bedhaya
Ngadilaga Kotabaru oleh W. Ragamulya.

Fenomena yang ditemukan dari penelitian ini adalah adanya transformasi
yang bersifat meneruskan/melanjutkan dan ada pula transformasi yang bersifat
mematahkan dari hipogramnya. Secara tekstual dalam tataran permukaannya
(surface structure), bentuk penyajian Beksan Bedhaya Ngadilaga Kotabaru sudah
bisa disebut sebagai tari bedhaya, namun apabila ditinjau lebih dalam lagi yakni
pada tataran deep structurenya, Beksan Bedhaya Ngadilaga Kotabaru belum bisa

disebut sebagai bedhaya yang selalu mengindahkan konsekuensi kaidah bedhaya
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khususnya dari peranan Endhel Pajeg dan Batak dalam segi pengemasan bentuk

penyajiannya.
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